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Lampiran 1  

 

JADWAL PENYUSUNAN LAPORAN KASUS  

 

 

 No Urutan Kegiatan Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

  1 Pengajuan Judul 

LTA 
                        

  2 Penyusunan 

Proposal LTA 
                        

  3 Konsultasi dengan 

Dosen 

Pembimbing 

                        

  4 Pengurusan Izin 

Pelaksanaan 

Asuhan 

                        

  5 Pengkajian Pasien 

(Anamnesis & 

Pemeriksaan) 

                        

  6 Penetapan 

Diagnosa & 

Penyusunan 

Rencana Asuhan 

                        

  7 Pelaksanaan 

Asuhan (Edukasi 

& Rujukan) 

                        

  8 Evaluasi Hasil 

Asuhan 
                        

  9 Penyusunan, 

Konsultasi & 

Revisi LTA 

                        

 10 Seminar Hasil & 

Pengumpulan 

LTA 

                        

 

 

 

  



 

 

  

Lampiran 2   

 

INFORMED CONSENT 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  

 
 

 

 

 

  



 

 

  

Lampiran 3  

 

KUESIONER 

 
Nama    : 

Umur   :  

Jenis Kelamin : 

 

Soal Pengetahuan Anak 

 

1. Gigi adik yang tumbuh dua baris disebut gigi… 

A. Rapi 

B. Berjejal / berlapis (Persistensi)  

C. Sehat 

D. Rusak 

 

 
2. Untuk menjaga kesehatan gigi, sebaiknya memeriksakan gigi ke dokter gigi setiap… 

A. 8 bulan sekali 

B. 6 bulan sekali 

C. 1 tahun sekali 

D. Sama sekali tidak pernah 

 

 
3. Kalau gigi susu adik tidak lepas/goyang gigi yg baru bisa tumbuh… 

A. Tidak rapi 

B. Hilang 

C. Tidak ada 

D. Jadi kecil 

 
4. Jika gigi bawah adik sudah mulai goyang, sebaiknya adik akan pergi ke… 

A. Taman 

B. Dokter gigi 

C. Kantin 

D. Lapangan 

 

 
5. Gigi adik yang tumbuh sampai besar disebut… 

A. Gigi susu 

B. Gigi tetap 

C. Gigi kecil 

D. Gigi rusak 

 

 
6. Adik harus sikat gigi supaya giginya… 

A. Sehat 

B. Rusak 

C. Hilang 

D. Patah 

 

 

 



 

 

  

7. Gigi susu adik mulai copot/goyang saat umur… 

A. 1 tahun 

B. 3 tahun 

C. 6–7 tahun 

D. 15 tahun 

 

 
8. Gigi susu adik yang berlapis dan tidak mau copot disebut… 

A. Gigi baru 

B. Gigi persistensi 

C. Gigi bersih        

D. Gigi kuat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 
9. Berapa kali adik harus menyikat gigi dalam sehari… 

A. 1 kali 

B. 2 kali 

C. 5 kali 

D. Tidak perlu 

 

 
 

10. Kapan waktu yang tepat saat adik menyikat gigi… 

A. Pagi,siang,sore 

B. Sewaktu mandi pagi 

C. Pagi dan malam saja 

D. Pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur 

 

 

 

  



 

 

  

Lampiran 4  

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

 

Pokok Bahasan            :  Pemeliharaan Kesehatan gigi  

Sub Pokok Bahasan    :  Cara Menyikat Gigi Yang Baik dan Benar 

Sasaran                         :  Siswa  

Waktu                          :  08.00 Wib s.d selesai  

Tempat                        :  SD NEGERI 060907 Jl. Pasar Senen   Kecamatan 

Medan Maimun (Ruang kelas I) 

Hari/Tanggal                :  23 Maret 2026 

 

A. Tujuan Umum 

 Tujuan Instruksional Umum 

Setelah setelah diberikan penyuluhan tentang cara menyikat gigi yang 

baik dan benar. Pendengar diharapkan memahami dan mampu 

melaksanakan gosok gigi dengan cara yang baik dan benar. 

 Tujuan Intruksional Khusus 

1. Mampu menjelaskan pengertian  menyikat gigi yang baik dan benar 

2. Mampu memahami   waktu yang tepat untuk menyikat gigi  

3. Mampu melakukan teknik menyikat gigi yang baik dan benar  

4. Mampu mengetahui dampak yang ditimbulkan jika tidak menyikat gigi 

dengan cara yang baik dan 

B. Isi Materi 

1. Penjelasan tentang  menyikat gigi yang baik dan benar 

2. Waktu yang tepat untuk menyikat gigi  

3. Teknik menyikat gigi yang baik dan benar 

4. Dampak buruk tidak menyikat gigi dengan baik dan benar  

 

1.Penjelasan Tentang Menyikat Gigi yang Baik dan Benar 

Menyikat gigi adalah salah satu cara menjaga kebersihan mulut dan gigi 

dengan cara menghilangkan sisa makanan, plak, dan bakteri. Menyikat gigi 

yang baik dan benar harus dilakukan secara rutin, dengan teknik dan waktu 

yang tepat agar kesehatan gigi dan mulut tetap terjaga. 

2. Waktu yang Tepat untuk Menyikat Gigi 

Waktu yang disarankan untuk menyikat gigi adalah: 

- Pagi hari setelah sarapan 



 

 

  

Agar sisa makanan yang menempel setelah makan tidak menempel terlalu 

lama di gigi. 

 

- Malam hari sebelum tidur 

Saat tidur, produksi air liur berkurang, sehingga bakteri lebih mudah 

berkembang. Menyikat gigi sebelum tidur membantu mengurangi risiko 

kerusakan gigi dan bau mulut. 

3. Teknik Menyikat Gigi yang Baik dan Benar 

 Gunakan sikat gigi dengan bulu yang lembut dan ukuran kepala sikat yang 

sesuai dengan mulut. 

 Gunakan pasta gigi berfluoride. 

 Sikat gigi dengan posisi miring 45 derajat ke arah gusi. 

 Lakukan gerakan memutar kecil dan perlahan, bukan menggosok keras-

keras. 

 Sikat seluruh permukaan gigi: bagian luar, dalam, dan permukaan kunyah. 

 Jangan lupa menyikat lidah untuk mengurangi bakteri penyebab bau mulut. 

 Lama menyikat gigi sebaiknya minimal 2 menit. 

4. Dampak Buruk Jika Tidak Menyikat Gigi dengan Baik dan Benar 

Jika tidak menyikat gigi dengan cara dan waktu yang tepat, dapat 

menyebabkan: 

 Karies (gigi berlubang) karena penumpukan plak dan asam dari sisa 

makanan. 

 Radang gusi (gingivitis) yang menyebabkan gusi merah, bengkak, dan 

mudah berdarah. 

 Bau mulut (halitosis) akibat pertumbuhan bakteri dalam mulut. 

 Gigi tanggal dini terutama pada anak-anak karena kerusakan gigi parah. 

 Penyakit gusi lanjut (periodontitis) yang bisa berdampak pada kesehatan 

umum, seperti jantung. 

 

C. Metode 

1. Ceramah  

2. Tanya Jawab 

D. Media 

Vidio Animasi  

https://www.youtube.com/watch?v=CXTrhbS5GL0 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=CXTrhbS5GL0


 

 

  

E. Kegiatan Pembelajaran  

 

 

 

 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan 

Penyuluhan 

Kegaiatan 

Sasaran 

Metode 

penyuluhan 

Media 

 

Waktu 

Pendahuluan  1. Salam 

pembuka  

2. Perkenalan diri 

3. Menjelaskan 

tujuan 

diadakannya 

penyuluhan  

Menjawab 

salam,mendeng

arkan dan 

memperhatikan. 

Ceramah       

 

 

      - 

3 

Menit 

Penyajian 

Materi 

-Menjelaskan 

pengertian 

menyikat gigi 

yang baik dan 

benar 

- Waktu yang 

tepat untuk 

menyikat gigi  

- Teknik 

menyikat gigi 

yang baik dan 

benar  

-Menjelaskan apa 

apa saja akibat 

yang akan 

terjadi jika tidak  

menyikat gigi 

dengan  baik 

dan benar.. 

Mendengarkan,

memperhatikan  

dan memahami. 

Ceramah dan 

memperagakan 

cara menyikat gigi 

yang baik dan 

benar 

Vidio 

animasi 

7 

menit 

Tanya Jawab -Pembicara 

mengajukan 

pertanyaan 

pada sasaran. 

-Pembicara  

mengizinkan 

sasaran untuk 

bertanya 

Sasaran 

mengajukan 

pertanyaan  

 

Sasaran 

menjawab 

pertanyaan  

Tanya jawab       

 

     

      - 

3 

menit 

Penutup - Menyumpul 

/merangkum 

hasil 

penyuluhan  

- Mengucapkan 

salam penutup  

Mendengarkan 

dan menjawab 

salam 

Ceramah  

 

      - 

2 

menit 



 

 

  

F.  Sumber / referensi : 

https://youtu.be/eNbLWwT_6wI?si=XMMUsPQlponIdc9f 

 

G. Evaluasi : 

1. Sasaran mengetahui ppemgertian menyikat gigi yang baik dan benar 

2. Sasaran mengetahui waktu yang tepat untuk menyikat gigi 

3. Sasaran mengetahui teknik menyikat gigi yang baik dan benar  

4. Sasaran mengetahui dampak yang terjadi jika tidak menyikat gigi  

 

H. Kesimpulan  

Pentingnya perawatan gigi yang benar untuk mencegah penyakit gigi dan 

menjaga kesehatan mulut. Menyikat gigi secara rutin minimal dua kali sehari, 

dengan teknik yang tepat, menggunakan sikat gigi dan pasta gigi yang sesuai, 

serta memperhatikan kebersihan sikat gigi adalah langkah-langkah penting 

dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                                                 

                    

 

 

  

https://youtu.be/eNbLWwT_6wI?si=XMMUsPQlponIdc9f


 

 

  

Lampiran 5 

 

KARTU PEMERIKSAAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT  

 

 

 



 

 

  

 

 

 

  



 

 

  

 



 

 

  

 

 

 

  



 

 

  

Lampiran 6 

 

DOKUMENTASI TINDAKAN  

 

 
 

 

 
 

  



 

 

  

Lampiran 7  

ETICAL CLEREANCE  

 
 

  



 

 

  

 



 

 

  

 
 

  



 

 

  

Lampiran 9 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 

 
 

 

 

 

 
Nama :  Cut Natzma Prameswari  

Tempat/Tgl lahir   :  Patumbak / 28 Juni 2005  

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Agama :  Islam 

Alamat Rumah :  Dusun V Asmil Yon Armed 2/105  

Nomor HP :  082123253811 

 

RIWAYAT PENDIDKAN 

1. SD : SD SWASTA SINGOSARI 

2. SLTP : SMP NEGERI 1 DELI TUA 

3. SLTA : SMA NEGERI 1 DELI TUA 

4. D-III  : JURUSAN KESEHATAN GIGI  

   POLTEKKES KEMENKES MEDAN  

 

 

  



 

 

  

Lampiran 10 

HASIL TURNITIN  

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  

 
 


